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VWaspada Ancaman El Nino
Legislator Sarankan BNPB
Petakan Potensi Bahaya

WAKITL Kema Komisi IV DPFR
Mlex Indra Lukman mendorong
Pemerintah sigap mengantisipasi
ancaman fenomena El MNino
wang beriringan dengan musim
kemarau di tahun 2026 ini.
Pemerintah disarankan menu
gaskan BMNFE mengorkestasi
pengumpulan data ancaman
heserta potensinya.

“[Data yang akurat akan mene-
dahkan penwvusunan rencana
antisipasi secara lebih kompre
hensif. Tuga akan memudahkan
DPFRE melakukan pengawasan
dan evaluasi,” verang Adex dalam
pernvataan tertulis. kemarin.

Hal ini disampaikan Alex
merespons langkah antisipatif
Presiden Prabowwo Subianto vang
telah menginsruksikan jajaran-
mya, merancang langkah meng
hadapi musim kemarau yang
beriringan dengan fenomena El
MNino pada rapat terbatas, Selasa
(2857 20026)

Drikerabui. Badan hMeteorolo-
gi. Klimatologi dan Geofisika
IBMEG memprediksi puncak
musim kemarau di Indonesia
terjadi pada bulan Juli hingga
Seprtember 2026, Puncak kema
rau pada bulan Juli mencakup 83
Zona Muosim (ZOM) atau 12 26
persen luas daratan Indonesia.
Sementara. pada bulan Agustus.
puncak kemarau terjadi di 3469
L0 (48,84 persen luas daratan)
dan 169 Z0M (25.41 persen luas
daratan) di bulan Seprember.

“TPotensi masalah yang akan
dihadapi di setiap daerah akan
berbeda satu sama lain sesuai
karakteristiknya masing masing.
Karenanwva, kemampuan BMNPEB
menmorkestrasi penmorpulan oata
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Adex indra Lukman

akan menghasilkan langkah anti-
sipasi secara lebih alurat. terukur
dan tepar sasaran.” terang Sdex:
Alex kemudian mencontoh-
kan Prowvinsi Riau, Jambi, Suma
tera Selaran, Kalimantan Barat.
Kalimantan Tengah dan Kali-
mantan Selatan vang selama
ini jadi langganan Kebakaran
Hutan dan Lahan (Karbhutla).
‘Mwaris setiap tahun, Karhutla

jadi peristiwa berulang di 7

provinsi itu. Kementerian Ke
hutanan sebagai leading sector.
tak boleh membiarkan kejadian
ini seperti kita merayakan ulang
tahun,” tegas Adex.

Dia meminta Kementerian
Kehutanan juga merancang
langkah antisipatif. “"Sehingga.
duka di tahun kemarin. kehi
langan nyawa personel Mang
gala Agni termasuk THNI dan
Polri vang menunaikan tugas
negara memadamkan Karhutla.
tidak berulang lagi.” tambah
ketua Panja Aldih Fungsi Lahan
Komisi I DPPR it

Ditegaskan Alex. perangkat
perlindungan diri petugas vang
ditegjunkan memadambkan Kar

Jiwea,”

hutla, hanya seadanya. Kemuadian,
lokasi Karhutla vang ditengah
rimba belantara, juga tantangan
yang tidak sederhana. "Sepan
tasmya. kita merencang rencana
lebih komprehensif sehingga bisa
menuiup celabh munculnya korban
tambah Alex vang juga
Ketua PDIP Sumatera Barat ita.

Selain itu, Aldex juga meminta
Eementerian Pertanian mendo
rong kepala daerah di semua
tingkatan, menyusun langkah
antisipatif sesuai kearifan lokal
masing masing daerah. Yang pa
ling paham karakreristik daerah,
teEniu saja para pemimpinmya.
Kementerian Pertanian, harus
terbuka dengan masukan daerah
dalam menjawab tantangan E1
Mino yvang disertai kemarauw.

"Di antara kearifan lokal vang
diharapkan itu. tentang upaya
menjaga ketersediaan air dan
melindungi sektor pertanian
dalam keranghka memperahankan
swasembada beras,” tegas Alex
yang juga Ketua Manja Penvera
pan Cabah dan Jagung Fomisi
IV DIPR ita.

Diketahui, BMWMEG relab mem
proyeksikan peluang terjadinya
El Mino di Indonesia mencapai
kategori sangat kuat hingga 75
persen dan diperkirakan ber
tahan hingga Okiober 2026,

El Nino adalah fenomena
pemanasan suhu permukaan laut
di atas kondisi normal wvang ter
jadi di Samudra Pasifik bagian
tengah hingga timur. Fenomena
ini kemudian memicu penu
runan curah hujan. udara yang
lebih kering dan kemarau yvang
lebih panjang di sebagian besar
wilavah Indonesia. meyuw
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